POTENSI EKSTRAK SEMANGKA MERAH (CITRULLUS VULGARIS)TERHADAP PENURUNAN KADAR GLUKOSA DARAH MENCIT (MUS MUSCULUS) YANG TERPAPAR ASAP ROKOK by Irfani Rahmi
ELECTRONIC THESIS AND DISSERTATION UNSYIAH
TITLE
POTENSI EKSTRAK SEMANGKA MERAH (CITRULLUS VULGARIS)TERHADAP PENURUNAN KADAR GLUKOSA
DARAH MENCIT (MUS MUSCULUS) YANG TERPAPAR ASAP ROKOK
ABSTRACT
Penelitian ini bertujuan mengetahui potensi ekstrak semangka merah (Citrullus vulgaris) untuk menurunkan kadar glukosa darah
mencit (Mus musculus) yang tinggi akibat terpapar asap rokok. Hewan uji yang digunakan adalah 15 ekor mencit yang dibagi
dalam 3 kelompok perlakuan, masing-masing kelompok terdiri dari 5 ekor mencit. Kelompok perlakuan positif (KP) merupakan
kelompok dengan paparan 1 batang rokok per hari. Kelompok perlakuan 1 (K1) merupakan kelompok dengan paparan 1 batang
rokok dan ekstrak semangka merah dengan dosis 22 mg per ekor per hari. Kemudian kelompok perlakuan 2 (K2) merupakan
kelompok yang diberi paparan 1 batang rokok dan ekstrak semangka merah dosis 44 mg per ekor per hari. Pengujian glukosa darah
mencit dilakukan pada hari ke 0, 15, dan hari ke 30 setelah pemaparan asap rokok dan pemberian ekstrak semangka merah. Hasil
penelitian menunjukan bahwa kelompok perlakuan (KP) memperlihatkan perbedaan yang nyata dengan kelompok perlakuan (K1)
dan (K2) (P0,05). Hasil penelitian juga memperlihatkan H-0 berbeda nyata dengan H-15 dan H-30 (P0,05). Dari hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak semangka dosis 22 mg dan 44 mg tidak dapat menurunkan kadar glukosa darah mencit
yang tinggi akibat terpapar asap rokok.
